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ABSTRAK 

 Islam sebagai agama yang bersifat universal dalam arti mempunyai 
aturan-aturan yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia dimana di 
dalamnya terdapat aturan atau hukum-hukum yang mengatur masalah pakaian 
baik itu bagi laki-laki maupun bagi perempuan, yang pada intinya pakaian itu 
baik bagi laki-laki maupun bagi perempuan digunakan sebagai penutup aurat.  
Jilbab di kalangan wanita muslimah bukanlah suatu hal yang aneh, karena 
merupakan simbol bagi setiap wanita shalihah, belakangan ini banyak wanita 
yang memakai jilbab tetapi hanya dijadikan sebagai trend di kalangan 
masyarakat, bukan semata-mata karena mematuhi perintah Allah SWT dan 
Rasul-Nya tetapi hanya sebagai mode belaka.  

Jilbab merupakan pakaian yang diwajibkan oleh Allah SWT kepada 
wanita muslimah, dalam al-Quran dan al-Hadis terdapat dalil-dalil yang 
berkaitan dengan jilbab. Namun dalam memahami al-Quran dan al-Hadis ulama 
berbeda pendapat, apakah wajah termasuk bagian yang wajib ditutup dengan 
jilbab (cadar) atau diperbolehkn untuk membukanya ketika wanita berada 
dihadapan laki-laki yang bukan muhrim. Dalam hal ini penyusun mengambil dua 
ulama yang kami anggap mempunyai pemahaman yang berbeda dalam masalah 
ini yaitu Abu>l A’la al-Maudu>di dan Yu>su>f al-Qarad}hawi, disamping keduanya 
merupakan ulama yang punya pengaruh besar dalam perkembangan Islam dewasa 
ini. 

Abu>l A’la al-Maudu>di berpendapat bahwa seluruh tubuh wanita adalah 
aurat yang wajib ditutupi termasuk wajah dan kedua telapak tangan ketika 
berhadapan dengan laki-laki yang bukan muhrim, konsekuensinya ada keharusan 
memakai cadar atau penutup wajah bagi wanita. Di sisi lain, Yu>su>f al-Qarad}hawi 
berpendapat bahwa wajah dan kedua telapak tangan bukan aurat, sehingga 
diperbolehkan untuk membukanya. Perbedaan pendapat di antara dua tokoh 
tersebut menurut penyusun menarik untuk dikaji dikarenakan dengan 
pengkomparasikan pendapat ulama yang tidak memperbolehkan dan yang 
memperbolehkan, sehingga dapat diketahui bagaimana argumen dan cara 
menafsirkan ayat, letak persamaan dan perbedaannya serta memungkinkan untuk 
mendapatkan pendapat yang lebih unggul. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 
pendekatan normatif dengan mengkhususkan kepada teks ayat maupun hadis 
yang berhubungan dengan jilbab, pendekatan lainnya adalah pendekatan filosofis 
yaitu analisis data yang ditempuh dalam proses berpikir untuk mencari kebenaran 
dan kenyataan oleh Abu>l A’la Al-Maudu>di dan Yu>su>f al-Qarad}hawi tentang jilbab 
muslimah. Hal ini diharapkan untuk dapat mengetahui pemikiran kedua tokoh 
dan cara menafsirkan ayat. Meskipun mereka mempunyai pendapat akhir yang 
sangat bertolak belakang, tetapi pada dasarnya mereka sepakat dan sama-sama 
mengakui bahwa jilbab merupakan suatu kewajiban mutlak bagi wanita 
muslimah.    

 



 xii  

PEDOMAN TRANSLITERASI ARABPEDOMAN TRANSLITERASI ARABPEDOMAN TRANSLITERASI ARABPEDOMAN TRANSLITERASI ARAB----LATINLATINLATINLATIN    
 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Tanggal 10 September 1987 No. 148 

1987 dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai 

berikut: 

Konsonan tunggalKonsonan tunggalKonsonan tunggalKonsonan tunggal    
    

Huruf Huruf Huruf Huruf 

ArabArabArabArab    

NamaNamaNamaNama    Huruf LatinHuruf LatinHuruf LatinHuruf Latin    KeteranganKeteranganKeteranganKeterangan    

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ب
 

Ba’ B Be 

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ś Es (titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ح
 

Ha H Ha (titik di bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad  Ş Es (titik di bawah) ص

 Dad  D} De (titik dibawah) ض

 Ta T} Te (titik dibawah) ط

 Za Z} Zet (titik dibawah) ظ



 xiii  

 Ain ‘_ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

D Ha’ H Ha 

 Hamzah  ’_ Aprostrof ء

 Ya Y Ye ي

    
AAAA.... Vokal Vokal Vokal Vokal     

1111.... Vokal TunggalVokal TunggalVokal TunggalVokal Tunggal    

TandaTandaTandaTanda    NamaNamaNamaNama    Huruf LatinHuruf LatinHuruf LatinHuruf Latin    NamaNamaNamaNama    

� 

� 

� 

Fath}ah 

Kasrah 

D}amah 

a 

i 

u 

a 

i 

u 

Contoh: 

 GَHََآ     - kataba 

 żukira -   ذُآَِ� 

2222.... Vokal RangkapVokal RangkapVokal RangkapVokal Rangkap    

Tanda dan HurufTanda dan HurufTanda dan HurufTanda dan Huruf    NamaNamaNamaNama    Gabungan hurufGabungan hurufGabungan hurufGabungan huruf    NamaNamaNamaNama    
ىْ.�..  Fath}ah dan ya’ Ai A dan i 
وْ.�..  Fath}ah dan waw Au a dan u 

    
Contoh:  
 Pَ
 kaifa - آَْ
 haula -   هَْ,لَ 
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BBBB.... Maddah Maddah Maddah Maddah     

Harakat dan Harakat dan Harakat dan Harakat dan 
HurufHurufHurufHuruf    

NamaNamaNamaNama    Huruf dan tandaHuruf dan tandaHuruf dan tandaHuruf dan tanda    NamaNamaNamaNama    

ى.� ..ا.�..     Fath}ah dan alif atau 
ya’ 

Ā a dan garis 
di atas 

 Kasrah dan ya’ Ī i dan garis    ............�............ى
di atas 

 D}ammah dan wau Ū u dan garis    ...........ُ.…………و
di atas 

Contoh: 
 �Uَ   -qālaلَ 
 ramā-  رََ%  
 Wَ
ْUِ  -qīla 
 YُZَ   -yaqūluْ,لُ 
 

CCCC.... Ta’.Ta’.Ta’.Ta’. marbu>t}ahmarbu>t}ahmarbu>t}ahmarbu>t}ah    
1. Ta’ marbu>t}ah hidup 

Ta’ marbu>t}ah yang hidup atau mendapat Harakat Fath}ah, kasrah dan 
d}ammah, transliterasinya adalah /t/. 
Contoh: 

ْ_^َ�لْ اَْ+ رَوَْ[ُ\     -raud}at al-at}fāl 
 
2. Ta’ marbūţah mati 

Ta’ marbūţah yang mati atau mendapat harakat suku>n, transliterasinya 
adalah /h/ 
Contoh: 
             \�َ�ْ_َ     -t}alh}ah 
 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan Ta’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 
DDDD.... Syaddah (TasydSyaddah (TasydSyaddah (TasydSyaddah (Tasydīd)d)d)d)    

Syaddah atau tasydīd dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 

�aَb�َر  - rabbanā 
 bc�َ  - nazzalaلَ
 al-birr -  اَ�ِ�ّ�

 
EEEE.... Kata SandangKata SandangKata SandangKata Sandang    

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah 



 xv 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf L diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
Contoh: 

Wُ'ُ�َ�َْا    - ar-rajulu 
dُ�ْeَ�َْا   - asy-syamsu 
 

2. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyyah 
Kata sandang yang diikuti huruf qamariyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan huruf aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula 
dengan bunyinya. 
Contoh: 

fُZْ�ِ�َ�َْا    - al-badī‘u 
 al-jalālu -   اgَ�ََْ#لُ
 

FFFF.... HamzahHamzahHamzahHamzah    
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangakan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 

 iٌjُklَ  - ta’khuzū̂naوْنَ
�mْءٌَ  - syai’un 

 
GGGG.... Penulisan KataPenulisan KataPenulisan KataPenulisan Kata    

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis 
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau Harakat 
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
Contoh: 

bوَاِن 	اَ ,َnُ�َ �ُ
ْjَ �َ
ْUِِازbا��   - Wa innalla>ha lahuwa khair ar-rāziqīn 
                                    Wa innalla>ha lahuwa khairur-rāziqīn 

 
HHHH.... Huruf KapitalHuruf KapitalHuruf KapitalHuruf Kapital    

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD diantaranya: Huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. 
Contoh: 

رbُ�ْ,ل إ+b��َ%ُ bٌ� وََ%�   -Wa māMuh}ammadun illā rasūl 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bentuk dan model jilbab bukanlah satu ketetapan di dalam agama, tetapi 

disyaratkan harus memenuhi kriteria sebagai busana muslimah. Bagaimanapun 

model dan bentuk jilbab (busana muslimah) yang berlaku di kalangan masyarakat 

yang berbeda kebudayaan dan peradaban tetap diakui oleh Islam, selama tidak 

bertentangan dengan hukum dan ajaran Islam yang sebenarnya.1 Dalam hal ini, 

apa yang dikenakan oleh bangsa yang dikatakan beradab tidak berbeda dengan 

bangsa Arab pada periode sebelum Islam (zaman jahiliah). Bangsa Arab pada 

waktu itu dapat dengan bebasnya saling membuka pakaian, bahkan ketika mereka 

mandi bersama, mereka tidak merasa terganggu, dan menganggap hal itu sebagai 

sesuatu yang bersifat alami. Sebegitu jauh mereka menampilkan upacara ritual 

mengelilingi Ka’bah dalam keadaan telanjang dan mereka menganggap sebagai 

sesuatu bagian yang sangat penting dalam acara penyembahan berhala. Lebih dari 

itu, kaum wanita harus tampil pada upacara ini dengan telanjang bulat. Pakaian 

yang mereka kenakan tidak menutupi bagian dadanya, tangan, punggung dan kaki 

bagian bawah. Kondisi yang hampir sama dapat kita jumpai di Eropa, Amerika 

dan Jepang dewasa ini.  

Di Negara-negara Timur telah kita jumpai sistem sosial yang telah 

memerinci bagian-bagian tubuh yang boleh atau yang tidak boleh terbuka. Di 

                                                
1 Wanita dan Islam, http://www.e-aceh-nias.org/upload/RD-27062007113544.pdf , 

diakses tanggal 4 Februari 2009. 
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dalam ajaran Islam, pelajaran pertama mengenai peradaban dimulai dengan 

mengajari manusia tentang pakaian.2 Salah satu isu yang kontroversial dalam 

diskursus tentang perempuan adalah mengenai penggunaan jilbab bagi 

perempuan. Jilbab merupakan salah satu dari sekian banyak isu yang 

menimbulkan pro dan kontra. Kontroversi mengenai jilbab disebabkan sebagian 

orang muslim menganggapnya sebagai perintah Allah yang diberikan lewat al-

Qur’an. Sebagian lainnya, baik muslim maupun non-muslim menganggapnya 

sebagai praktek yang tidak beradab.3    

 Pada zaman modern, banyak mode pakaian sudah diciptakan orang, mulai 

dari yang sempit sampai yang sangat longgar, mulai dari bahan yang sangat 

sederhana sampai yang sangat mahal,  baik untuk kaum adam maupun kaum 

hawa. Terutama untuk kaum hawa, ini dianggap hal yang sangat penting di zaman 

sekarang mulai dari mode yang terbuka menampakkan perhiasannya, lalu yang 

sangat sempit yang menonjolkan seks appealnya sampai kepada mode yang sangat 

tertutup. Islam sebagai agama yang sempurna, sejak 15 abad yang lalu sudah 

mengatur masalah busana ini, terutama kaum wanita.4 

 Zaman sekarang, banyak wanita-wanita yang berpakaian tidak menentu 

lagi, berleher rendah hingga dadanya tampak, bahkan tidak jarang yang 

menampakkan belahan dadanya yang sangat dalam. Atau juga yang berpakaian 

                                                
2 Abul A’la al-Maududi, Jilbab Wanita Dalam Masyarakat Islam, Alih Bahasa. Mufid 

Ridho, cet. ke-1, (Bandung: Marja, 2005), hlm. 189-190   
 
3 Asghar Ali Engineer, Matinya Perempuan, Transformasi Al-Qur’an, Perempuan dan 

Masyarakat Modern, terj. Akhmad Affandi, cet. ke-1, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), hlm. 103.  
 
4 Darby Jusbar Salim, “Busana Muslim dan Permasalahannya” (Jakarta: Proyek 

Pembinaan Kemahasiswaan Direktorat Jendral Pembinaan Lembaga Islam Departemen Agama R.I 
1984), hlm. 3. 
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sangat sempit dan ketat hingga garis tubuhnya tampak dengan jelas. Jenis pakaian 

seperti inilah yang merendahkan kewanitaan mereka. Islam tidak menghendaki 

hal semacam ini, Islam mengajarkan agar kaum wanita menjaga martabatnya 

dengan sebaik-baiknya, salah satu caranya yaitu dengan berpakaian sebaik 

mungkin. Bukan bahan pakaian yang menentukan martabat seseorang, tapi cara 

berpakaianlah yang memegang peran. Pakaian juga akan membedakan wanita 

muslim dengan wanita non muslim lainnya. Maksudnya yaitu untuk mempertegas 

eksistensi wanita muslim di tengah-tengah masyarakat.5 

 Tidak bisa disangkal lagi bahwa cara berpakaian yang tertutup bagi 

seorang wanita muslim merupakan suatu kewajiban, keharusan tidak boleh tidak. 

Islam sudah mengaturnya dengan baik. Dan ini tergambar dengan tegas pada ayat-

ayat al-Qur’an dan hadis Rasullah SAW tanpa terkecuali.6 

 Perintah berjilbab biasanya merujuk pada al-Quran surat an-Nur ayat 30-

31 sebagai berikut: 

 ������ ���	�
� ����
� ������ ��
��	� �� ����� �������� ���

�	�
� ��	��� ��  ��
�!	 �	
���"� ����
����
# �����$	� 
# ������ ��

 ���"�!# %�	 �� ���"�!#�� �����$	&��	��� ��'��	��� �����$	 &�	"&�� ��'�	"&��

 �� (	
)" ���� 
�* ��$	���"�� ������� �+������ ��'�,� �� ���"�!� %�	 ��

                                                
5 Ibid., hlm. 5. 
 
6 Ibid., hlm. 6. 
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 Dalam ayat ini jelas sekali bahwa kaum wanita muslim diperintahkan 

untuk memelihara kehormatannya dan menyembunyikan perhiasannya, caranya 

yaitu dengan berpakaian tertutup mengulurkan kerudung sampai kedadanya. Dada 

tertutup, karena pada dada kaum wanita terdapat organ yang dapat menimbulkan 

rangsangan terhadap lawan jenisnya.8 Para ulama berbeda pendapat tentang 

batasan-batasan mana yang boleh dibuka, ada yang mengatakan hanya muka dan 

kedua telapak tangan dan ada yang mengatakan seluruh badannya harus tertutup 

hanya kelihatan kedua mata. Tentang batas-batas aurat perempuan yang boleh 

dilihat atau diekspos. Semua ulama yang membicarakan tentang batas-batas 

bagian mana yang boleh dilihat pada perempuan. Di kalangan ulama, ayat tentang 

tutup kepala menimbulkan beragam tafsir.  

 Kontroversi yang sebenarnya tentang bagian apa dari tubuh wanita yang 

dibolehkan untuk dibuka. Hal yang berbeda dikemukakan oleh seorang tokoh 

pemikir Islam kontemporer dari Pakistan yaitu Abu>l A‘la al-Maudu>di, seorang 

wanita yang oleh perserikatan diharuskan tidak menutupi muka dan tangannya, 

maka bagi wanita tersebut diperkenankan jika hal itu diminta oleh suatu keadaan 

tertentu. Sedangkan pada keadaan lain di mana tidak dituntut oleh suatu keadaan 

                                                
7 An-Nur (24): 31. 
 
8 Ibid., hlm. 4 
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yang penting, ia tidak diperkenankan untuk berbuat seperti itu.9 Hal tersebut telah 

terkandung dalam al-Qur’an surah al-Ahzab (33) ayat 59 mengenai menutup 

muka: 

3�"��4 �� %	��"�������	5� �� ����  ����� �������" &�,�� 3���	� 	 3�. ��

��
$� �� ��������
 "
��* 2" ��+� ��.�� 5�  
10 

 Ayat ini secara khusus telah memerintahkan untuk menutupi muka. Hal ini 

bisa dilakukan dengan mengenakan pakaian yang menutupi bagian mukanya, atau 

mengenakan cadar, atau dengan cara lainnya. Al-Qur’an telah mengatakan bahwa  

wanita muslim hendak keluar dan menutupi mukanya, mereka akan dipandang 

sebagai wanita yang patut dihormati, dan karenanya tidak seorang pun berpikiran 

untuk menganggu mereka. Semua ahli tafsir telah memberikan tafsiran tentang 

ayat tersebut, dan mengatakan: Allah telah memerintahkan wanita muslim bahwa 

kalau mereka pergi meninggalkan rumahnya karena suatu keperluan, hendaknya 

mereka menutupi mukanya dengan mengenakan pakaian yang menutupi 

kepalanya (Tafsir Ibnu Jarir, vol. XXII, hal. 29).11  Dengan diperintahkannya 

kaum wanita mengenakan jilbab yaitu menutup wajah atau menutupi wajah 

dengan cadar, maka kedudukan wajah dan tangan termasuk zi>nah (perhiasan) 

yang diperintahkan supaya tidak diperlihatkan kepada lelaki lain (aja>nib). Dengan 

                                                
9 Lihat Abul A’la al-Maududi, Jilbab Wanita Dalam Masyarakat Islam, hlm. 209   
  
10 Al-Ahzab (33): 59. 
 
11 Lihat Abul A’la al-Maududi, Jilbab Wanita Dalam Masyarakat Islam, hal. 210. 
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begitu maka tidak ada bagian lain yang tertinggal, yang dihalalkan bagi kaum 

lelaki lain untuk memandangnya kecuali pakaian yang tampak di luar.12  

 Sedangkan menurut  Yu>su>f al-Qaradh}awi, seorang ulama Mesir yang 

sekarang mempunyai pengaruh besar dalam dunia Islam berpendapat bahwa aurat 

perempuan dalam hubungannya dengan laki-laki lain atau perempuan yang tidak 

seagama yaitu seluruh badannya, kecuali muka dan dua tapak tangan. Demikian 

menurut pendapat yang dianggap lebih kuat. Karena dibolehkannya membuka 

kedua anggota tersebut, seperti kata ar-Razi adalah karena ada suatu kepentingan 

untuk bekerja, mengambil dan memberi. Oleh karena itu perempuan diperintah 

untuk menutupi anggota yang tidak harus dibuka dan diberi rukhsah (keringanan) 

untuk membuka anggota yang biasa terbuka dan mengharuskan dibuka, justru 

syariat Islam adalah suatu syariat yang toleran.13 

 Perbedaan kedua tokoh inilah yang kemudian menarik penyusun untuk 

mengkomparasikannya, hal ini dikarenakan persoalan jilbab dimasa sekarang 

masih kontroversial. Dari kajian ini diharapkan dapat menemukan metode yang 

relevan serta formulasi baru tentang konsep jilbab yang sesuai dalam konteks 

keindonesiaan dan tidak keluar dari prinsip-prinsip yang ada dalam al-Qur’an. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penyusun kemukakan diatas maka 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

                                                
12 Syaikh Ibn Taimiyah, Jilbab dan Cadar dalam al-Quran dan as-Sunnah, Alih Bahasa: 

Abu Said Al-Anshori, cet. ke-1 (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1994), hlm. 5. 
 
13 Syekh Muhammad Yusuf  al-Qaradhawi, Halal dan Haram dalam Islam, Alih Bahasa: 

Mu’ammal Hamidy,  (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1993), hlm. 214-215. 
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1. Bagaimana pandangan Abu>l A‘la Al-Maudu>di dan Yu>su>f al-Qaradh}awi tentang 

jilbab muslimah? 

2. Bagaimana argumen Abu>l A‘la Al-Maudu>di dan Yu>su>f al-Qaradh}awi tentang 

jilbab muslimah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pandangan dan argumen 

Abu>l A‘la Al-Maudu>di dan Yu>su>f al-Qaradh}awi tentang jilbab. 

 Sedangkan kegunaannya adalah: 

1. Sebagai salah satu sumbangan pemikiran ke arah upaya pengembangan 

hukum Islam melalui pemikiran Abu>l A‘la Al-Maudu>di dan Yu>su>f al-

Qaradh}awi tentang jilbab. 

2. Untuk menambah wacana hukum pemakaian jilbab dalam hukum Islam. 

3. Sebagai motivator bagi semua pihak untuk terus mengkaji dan menelaah 

tentang jilbab muslimah dan mencari konsep yang relevan dengan konteks 

masyarakat kontemporer khususnya Desa Sekijang. 

 

D. Telaah Pustaka 

Dalam literatur-literatur yang membahas masalah jilbab ini, memang 

banyak sekali dijumpai pernyataan tentang jilbab, tapi mereka berbeda dalam 

batasan-batasan yang boleh di ekspos dan yang harus ditutup seperti yang 

dikatakan oleh Ibnu Abbas ra yang disebut oleh At-Thabari dan juga Ibnu Kasir 

melalui Ali bin Abi Talhah didalam tafsirnya yang berbunyi: “Allah 
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memerintahkan perempuan-perempuan yang beriman supaya menutup wajah 

mereka dari atas kepala mereka dengan jilbab dan mengeluarkan sebiji matanya 

(saja).14 

Berkenaan dengan jilbab dan batasan-batasan aurat pada perempuan 

banyak dibahas didalam kitab-kitab dan buku-buku yang membahas secara khusus 

tentang masalah ini, diantaranya: fatwa-fatwa kontemporer oleh Dr. Yu>su>f al- 

Qarad}hawi dan Manhaj Fikih Yu>su>f al-Qarad}hawi karya Isom Talimah, buku ini 

mengulas tentang karakter fikih yang ditawarkan oleh Yu>su>f al-Qarad}hawi serta 

memuat pandangan dari kelompok yang pro dan kontra terhadap pemikiran al- 

Qarad}hawi. Pada bab mengenai masalah wanita, ia sedikit mengulas mengenai 

pandangan al-Qarad}hawi mengenai jlbab.15  

Di dalam fiqh sunnah wanita karya Abu Malik Kamal, buku ini 

menjelaskan pandangan ulama yang pro dan kontra, bagianmana batasan-batasan 

aurat wanita yang boleh di perlihatkan.16 Kemudian Bidayatul Mujtahid karya 

Ibnu Rusyd, membahas masalah menutup aurat, batasan aurat laki-laki dan 

perempuan, serta membahas tentang perbedaan pendapat para ulama.17    

  Rojalih dalam skripsinya Hukum dan Kriteria Jilbab Muslimah telah 

mencoba mengkomparasikan pemikiran Ibn Taymiyyah dengan Yu>su>f al-

                                                
14 Muhammad Ibn Muhammad Ali, Hijab: Risalah Tentang Aurat, cet. ke-1 (Yogyakarta: 

Pustaka Sufi, 2002), hlm. 26. 
 
15 Isom Talimah, Manhaj Fikih Yusuf al-Qaradhawi, Alih Bahasa. Samson Rahman, cet. 

ke- 1 (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), hlm. 265-279. 
 
16 Abu Malik Kamal, Fiqh Sunnah Wanita, Alih Bahasa: Ghozi M,dkk, jilid 1, cet. II ( 

Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2008), hlm. 239 
 
17 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Alih Bahasa: Drs. Imam Ghazali Said, MA, Drs. 

Achmad Zaidun (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), hlm. 250  
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Qarad}hawi.18 Dalam tulisannya ini, ia lebih menyentuh pada aspek hukum dan 

kriteria tanpa menekankan pada aspek metodologi. 

Adapun tulisan ini khusus memfokuskan pada metode penafsiran Abu>l 

A‘la Al-Maudu>di dan Yu>su>f al-Qarad}hawi tentang jilbab Muslimah. Yang 

beberapa tokoh pemikir sangat memberikan kontribusi terhadap wacana jilbab 

dalam Islam pada umumnya dan hukum Islam pada khususnya. 

 

E. Kerangka Teoritik   

   Al-Qur’an merupakan sumber hukum Islam yang pertama, al-Qur’an 

selain menjadi sebuah ajaran-ajaran moral juga memuat unsur-unsur legislasi, 

karena secara fragmatis, al-Qur’an banyak merefleksikan ide-ide yang merupakan 

representasi otentik dari peristiwa-peristiwa pada masa nabi, sehingga ia tidak bisa 

lari dari  seluruh praktek dan institusi sosial yang dominan saat itu. Oleh karena 

itu untuk memahami al-Qur’an dengan benar dan lengkap, maka perlu dipahami 

posisi Nabi Muhammad merupakan Nabi terakhir, konsekwensi dari pernyataan 

tersebut adalah ajaran yang dibawanya diharapkan harus selalu relevan sepanjang 

zaman.19   

Adapun Al-Qur’an tidak menentukan secara jelas dan rinci batas-batas 

aurat (bagian badan yang tidak boleh kelihatan karena rawan rangsangan). 

                                                
18 Rojalih, Hukum dan Kriteria Jilbab Muslimah: Studi Perbandingan antar Ibn 

Taymiyyah dan Yusuf al-Qaradhawi, skripsi sarjana IAIN Sunan Kalijaga tidak diterbitkan. 
(Yogyakarta:IAIN Sunan Kalijaga, 2002). 

 
19 Khairudin Nasution, Usul al-Fiqh: Sebuah Kajian Fiqh Permpuan” dalam Ainurrafiq 

(ed) Madzhab Jogja, Menggagas Paradigma Ushul Fiqh Kontemporer, cet ke-1, (Yogyakarta: ar-
Ruzz, 2002), hlm. 120. 
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Seandainya ada ketentuan yang pasti dan batas yang jelas, maka dapat dipastikan 

bahwa kaum muslimin termasuk ulama-ulamanya sejak dahulu hingga kini tidak 

akan berbeda pendapat. Melalui hadis-hadis Rasul saw, para ulama berusaha 

menemukan batas-batas aurat itu. Tetapi tidak jarang ditemukan perbedaan 

pendapat menyangkut nilai keshahihan suatu hadis, sebagaimana dapat juga lahir 

perbedaan interprestasi menyangkut nash (teks) keagamaan yang disepakati 

kesahihannya. Kalau kita merujuk kepada pendapat ulama terdahulu, ditemukan 

bahwa mereka membedakan aurat pria dan wanita, dan aurat seorang merdeka 

serta hamba sahaya. Mereka membedakan juga antara aurat wanita dalam shalat 

dan diluar shalat serta aurat muslimah terhadap wanita non-muslimah.20  

Perbedaan pendapat para pakar masa lampau tentang batas-batas yang 

ditoleransi untuk terlihat dari wanita, membuktikan bahwa mereka tidak sepakat 

tentang nilai keshahihan riwayat-riwayat yang ada, dan ini sekaligus menunjukkan 

bahwa ketetapan hukum tentang batas yang ditoleransi itu bersifat zhanniy> yakni 

dugaan yang boleh jadi dinilai kuat oleh satu pihak dan dinilai lemah oleh pihak 

yang lain. Seandainya ada hukum pasti yang bersumber dari al-Qur’an atau 

Sunnah Rasul saw, tentu mereka tidak akan berbeda dan tidak akan menggunakan 

nalar mereka dalam menentukan luas dan sempitnya batas-batas itu.21  

Terjadinya perbedaan pendapat di kalangan ulama sudah menjadi hal yang 

wajar mengingat pola hidup dan kualitas serta kuantitas interaksi dengan sosial 

masing-masing berbeda. Manusia adalah makhluk yang memiliki tradisi berpikir, 

                                                
20 M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah, cet. ke-3, (Jakarta: Lentera Hati, 

2006), hlm. 52 
 
21 Ibid., hlm. 169. 
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karena kebiasaannya inilah manusia melahirkan kebudayaan. Ciri khas manusia 

ini membawa manusia untuk bersikap mandiri, karena satu sama lain memiliki 

corak dan cara berpikir masing-masing. Misalnya, sepuluh orang manusia 

dihadapkan satu persoalan yang sama untuk dicarikan pemecahannya, dan besar 

kemungkinan dijumpai lebih dari satu cara yang dihasilkan. Karena itu lahirlah 

satu ungkapan bahwa setiap kepala memiliki fikiran. Demikianlah hal yang sama 

juga terjadi terhadap teks-teks hukum dimana para ulama dapat berbeda cara baca 

dan pemahamannya terhadap nash-nash al-Quran dan as-Sunnah.   

Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam melihat dua pemikiran tokoh 

dalam hal ini Abu>l A’la Al-Maudu>di dan Yu>su>f al-Qarad}hawi, penyusun 

menggunakan teori ikhtila>fu fi> fahmi an-nash wa tafsirihi yakni perbedaan dalam 

memahami dan menafsirkan nash.  

 

F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka, yaitu: penelitian yang 

sumber datanya diperoleh dari pustaka, buku-buku, media online dan sumber 

lainnya yang relevan dengan pokok permasalahan yang di kaji. 

2. Sifat Penelitian 

 Sifat penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

Deskriptif-analisis-komparatif. Deskriptif berarti menggambarkan secara tepat 

sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu, dan menentukan 
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frekuensi atau penyebaran suatu gejala/frekuensi adanya hubungan tertentu antara 

suatu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat. Analisis adalah jalan yang 

dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan 

pemerincian terhadap objek yang diteliti dengan jalan memilih-milih antara 

pengertian satu dengan pengertian yang lain untuk sekedar memperoleh kejelasan 

mengenai objeknya.22 Sedangkan Komparatif adalah usaha untuk 

memperbandingkan sifat hakiki dalam objek penelitian sehingga dapat menjadi 

lebih tajam dan jelas.23 Dalam penelitian ini yang dibandingkan adalah pandangan 

dan argumentasi Abu>l A’la Al-Maudu>di dan Yu>su>f al-Qarad}hawi tentang jilbab 

muslimah.  

3. Pengumpulan Data 

 Karena jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan, yaitu dengan 

mengumpulkan data pustaka. Adapun sumber data ada dua yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer yang penulis gunakan adalah karya-karya Abu>l A’la 

Al-Maudu>di dan Yu>su>f al-Qarad}hawi, untuk karya Abu>l A’la Al-Maudu>di antara 

lain: Purda and the Status of Woman in Islam yang dalam edisi Indonesianya 

berjudul Jilbab Wanita Dalam Masyarakat Islam (Bandung, Penerbit Marja, 

2005) dan Al-Hijab. Adapun data sekundernya adalah buku-buku atau teks-teks 

yang berkaitan dan mendukung terhadap penelitian penulis. Dan untuk karya 

Yu>su>f al-Qarad}hawi antara lain: al-Halal wa al-Haram fi al-Islam dan Hadyu al-

Islam Fatawi al-Mu’asirah. Adapun data sekundernya dari karya yang ditulis oleh 
                                                

22 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 59. 
 
23 Ibid., hlm. 47. 
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para tokoh dan kitab-kitab fikih, serta buku-buku lain yang berkaitan dengan 

pembahasan skripsi ini. 

4. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

pendekatan teks ayat maupun hadis (normatif), yaitu penyusun mendekati masalah 

yang sedang diteliti dengan mengkhususkan kepada teks ayat maupun hadis yang 

berhubungan dengan jilbab muslimah, sehingga  dapat diketahui persamaan dan 

perbedaan pemikiran kedua tokoh tersebut. 

Pendekatan lainnya adalah pendekatan filosofis yaitu analisis data yang 

ditempuh dalam proses berpikir untuk mencari kebenaran dan kenyataan oleh 

Abu>l A’la Al-Maudu>di dan Yu>su>f al-Qarad}hawi tentang jilbab.  

5. Analisis Data 

 Dalam menganalisis data yang telah terkumpul, digunakan metode 

komparatif, yakni membandingkan karya dengan karya-karya-karya yang lain 

dengan hal yang sama, baik yang memiliki nuansa pemikiran yang hampir sama 

atau bahkan yang sangat bertentangan. Dalam penelitian ini, Pemikiran Abu>l A’la 

Al-Maudu>di dikomparasikan dengan Yu>su>f al-Qarad}hawi sehingga dapat 

diketahui persamaan maupun perbedaan keduanya dan dapat ditarik kesimpulan 

yang konkrit tentang persoalan yang diteliti. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan pokok-pokok bahasan 

secara sistematis yang terdiri dari 5 (lima) bab. Pada setiap bab terdiri dari 

beberapa sub bahasan. Adapun rincian pembahasan sebagai berikut: 

 Bab pertama adalah pendahuluan sebagai pengantar umum kepada isi 

tulisan. Dalam bab ini terdiri dari uraian tentang latar belakang masalah, pokok 

masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. Hal ini dilakukan untuk 

mengarahkan para pembaca kepada subtansi penelitian ini. 

 Bab kedua, akan dibahas gambaran umum tentang jilbab muslimah, 

meliputi pengertian, dasar hukum memakai jilbab dan hikmah memakai jilbab 

dalam kehidupan sehari-hari, kedudukan jilbab wanita muslimah dalam tradisi 

masyarakat modern, kriteria jilbab wanita muslimah. 

 Bab ketiga, akan dijelaskan pandangan Abu>l A’la Al-Maudu>di dan Yu>su>f 

al-Qarad}hawi tentang jilbab muslimah, meliputi riwayat hidup dan pemikiran 

Abul A’la Al-Maududi dan Yusuf Qaradhawi.  

Bab keempat, akan dibahas tentang analisis terhadap pendapat Abu>l A’la 

Al-Maudu>di dan Yu>su>f al-Qarad}hawi tentang jilbab muslimah.  

 Bab kelima, merupakan bab penutup, kesimpulan dari seluruh uraian yang 

telah dikemukakan dan merupakan jawaban atas permasalahan yang ada, dan 

saran-saran yang dapat di ambil sebagai masukan yang berharga bagi upaya 

perbaikan skripsi ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian tentang hukum jilbab muslimah menurut Abu>l A’la al-

Maudu>di dan Yu>su>f al-Qarad}hawi pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Abu>l A’la al-Maudu>di dan Yu>su>f al-Qarad}hawi sama-sama berpendapat 

bahwa jilbab merupakan kewajiban bagi setiap wanita muslimah. Keduanya 

menggunakan dalil al-Quran , kemudian inti dari pendapat mereka sama dalam 

masalah jilbab yakni sebagai tindakan pencegahan terhadap kaum wanita agar 

mereka tidak diganggu oleh orang yang usil. 

2. Menurut Abu>l A’la al-Maudu>di jilbab adalah sejenis pakaian yang wajib 

untuk menutupi seluruh tubuh wanita termasuk wajah dan kedua telapak 

tangan, sedangkan menurut Yu>su>f al-Qarad}hawi jilbab adalah sejenis pakaian 

yang lebarnya semacam baju kurung untuk dipakai perempuan guna menutup 

seluruh tubuh wanita kecuali wajah dan kedua telapak tangan.  

3. Faktor-faktor yang melatar belakangi perbedaan pendapat antara Abu>l A’la al-

Maudu>di dan Yu>su>f al-Qarad}hawi adalah dalam memahami dan menafsirkan 

al-Quran surat an-Nur (24): 31 yang berbunyi Illa ma Zahara minha Abu>l 

A’la al-Maudu>di menafsirkan bahwa yang nampak disengaja dan tidak 

disengaja. Maka wajah dan kedua telapak tangan (dari ujung jari sampai 

pergelangan) termasuk perhiasan yang tidak diperbolehkan untuk ditampakkan 
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dan wajib untuk ditutup dengan cadar. Diperbolehkan bagi wanita untuk 

menampakkan perhiasan tersebut (wajah dan kedua telapak tangan) jika dalam 

keadaan darurat yang menuntut dinampakkannya hiasan itu. Adapun dalam 

surat al-Ahzab ayat 59, menurut Maududi bahwa ini khusus memerintahkan 

wanita untuk menutupi muka. Sementara Jala>abi>ib  (�����) dalam ayat ini 

adalah bentuk jama’ (banyak) dari “Jala>abi>ib  ” yaitu pakaian yang lebar, 

khimar atau selendang. Adapun kata yudni>in  (�����) yaitu mengulurkan, 

maksudnya adalah menutup wajah dengan cadar. Sedangkan Yu>su>f al-

Qarad}hawi dalam surat an-Nur (24): 31 yang berbunyi Illa ma Zahara minha 

menafsirkan bahwa apa yang biasa tampak yaitu wajah dan telapak tangan, 

celak, cincin, dan perhiasan-perhiasan yang serupa dengannya. Adapu yang 

diperbolehkan tampak olehnya hanya sebatas wajah dan telapak tangan. 

Faktor lainnya adalah faktor sosio-historis atau kondisi masyarakatnya. 

 

B. Saran-Saran 

 Hukum Islam sebagai sebuah perangkat istinbat, sudah semestinya 

mempunyai kepekaan terhadap kompleksitas zaman yang dihadapinya. Hal ini 

tentu memerlukan suatu kolaborasi pengetaahuan yang komprehensif, dengan 

menghilangkan asumsi bahwa jilbab atau hijab bukanlah adat atau tradisi 

peninggalan Arab dan bukan pula sebuah simbol agama yang ditujukan kepada 

kaum wanita muslimah tetapi bahwa jilbab adalah sebuah kewajiban yang harus 

dikenakan oleh setiap kaum wanita muslimah atas dasar perintah Allah SWT yang 

pemakaiannya sesuai dengan ajaran Islam. Diharapkan masalah jilbab ini tidak 
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menjadi sebuah sengketa antara pendukung para tokoh yang mengemukakannya. 

Diupayakan pula masalah yang kecil tidak dibesar-besarkan yang dapat 

mengakibatkan pertikaian, tetapi harus saling memahami bahwa masing-masing 

mempunyai kelebihan dan kekurangan, dan perbedaan ini terjadi wajar tapi harus 

saling melengkapi. Hukum yang terkait dengan jilbab muslimah sangatlah jelas, 

siapapun wanita muslimah harus menutup seluruh tubuhnya dengan jilbab. 
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LAMPIRAN I 
 

TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN HADIS 
 

No  Hlm BAB F.N. Terjemahan 
1 3 I 7 Katakanlah kepada wanita yang beriman: 

“Hendaklah mereka menahan pandangannya dan 
memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung ke dadanya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya kecuali 
kepada suami mereka, atau ayah mereka, tau ayah 
suami mereka, atau putra-putra mereka, atau 
putra-putra suami mereka, atau saudara laki-laki 
mereka, atau puta-putra saudara laki-laki mereka, 
atau putra-putra-putra saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-
budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan 
laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum 
mengerti tentang aurat wanita. Dan janganla 
mereka memukulkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu 
beruntung. 

2 5 I 10 Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-
anak prempuanmu dan istri-istri orang mu’min: 
“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya 
keseluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu 
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena 
itu mereka tidak diganggu,. Dan Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  

3 34      II 41 Janganlah mereka menampakkan perhiasannya. 
4 34 II 42 Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan 

janganlah kamu berhias dan bertingkah laku 
seperti orang-orang jahiliyah yang dahulu. 

5 35 II 43 Ada tiga golongan manusia yang tidak ditanya, 
(karena mereka sudah pasti termasuk orang-orang 
yang celaka) pertama: seorang laki-laki yang 
meninggalkan jama’ah dan mendurhakai 
imamnya serta meninggal dalam kedurhakaannya 
itu, kedua: seorang budak wanita atau laki-laki 
yang melarikan diri meninggalkan pemiliknya, 
lalu dia mati, ketiga: wanita yang ditinggal pergi 
oleh suaminya, dimana suaminya itu telah 
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mencukupi kebutuhan duniawinya, namun (ketika 
suaminya tidak ada) dia bertabarruj, maka mereka 
tidak akan ditanya. 

6 35 II 45 Dua golongan ahli neraka tidak pernah kulihat  
(yang sepertinya), yaitu (yang pertama) 
segolongan manusia yang memegang pecut 
seperti ekor sapi memukuli manusia dengannya 
dan (yang kedua) wanita-wanita yang berpakaian 
tetapi (seperti) telanjang melepaskan kain 
kudungnya dengan bejalan bergoyang, lenggang, 
sedang kepala mereka (dengan tatan seperti) 
punuk unta yang miring. 

7 37 II 49 Perempuan yang memakai wewangian, lalu dia 
lewat di hadapan laki-laki agar mereka mencium 
baunya, maka dia adalah pezina. 

8 66 III 28 Dua golongan ahli neraka tidak pernah kulihat  
(yang sepertinya), yaitu (yang pertama) 
segolongan manusia yang memegang pecut 
seperti ekor sapi memukuli manusia dengannya 
dan (yang kedua) wanita-wanita yang berpakaian 
tetapi (seperti) telanjang melepaskan kain 
kudungnya dengan bejalan bergoyang, lenggang, 
sedang kepala mereka (dengan tatan seperti) 
punuk unta yang miring. 

9 67 III 31 Hai anak Adam, sesungguhnya kami telah 
menurunkan kepadamu pakaian untuk menutupi 
auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. 

10 68 III 33 ”Hai Asma’ apabila seorang perempuan telah 
mencapai baligh (haid), tidak layak terlihat 
padanya kecuali ini dan ini”, sambil menunjuk 
kepada wajahnya dan kedua tangannya dari ujung 
jari sampai pergelangan. 

11 73 III 41 Tidak halal bagimu mengawini perempuan-
perempuan sesudah itu dan tidak boleh (pula) 
mengganti mereka dengan istri-istri yang lain, 
meskipun kecantikannya menarik hatimu. 
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LAMPIRAN IILAMPIRAN IILAMPIRAN IILAMPIRAN II    
    

BIOGRAFI ULAMABIOGRAFI ULAMABIOGRAFI ULAMABIOGRAFI ULAMA    
 

    
    

1. 1. 1. 1. Imam MImam MImam MImam Māliklikliklik    

Nama lengkapnya adalah Abū ‘Abdillāh Mālik bin Anas bin Mālik bin 

Abī ‘Āmir al-Asybahī al-Himyārī al Madanī, pemimpin mazhab yang terkenal 

dengan sebutan Imam Dār al-Hijrah. Ia meriwayatkan hadis dari ‘Āmir bin 

‘Abdillāh az-Zubair bin al-‘Awwān Nu‘aim bin ‘Abdillāh al-Mujammir, Zaid bin 

Aslām, Nāfi‘, Humair Aţţawīl, Abū Hāzim, Salmān bin Dīnār, Şālih bin Kaisān, 

az-Zuhri, Şafwān bin Sulām, Abū Zinād, Ibnu al-Munkadir, ‘Abdullāh bin Dīnār, 

Yahyā bin Sa‘īd, Ja‘far bin Muhammad aş-Şidīq dan lain-lain. 

Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh az-Zuhri, Yahyā bin Sa‘īd al-Anşarī 

Sa’īd bin ‘Abdullāh bin al-Hād, semuanya ini adalah guru-gurunya, dan oleh al-

Auzā’ī, aś-Śaurī Syu‘bah bin Hajjāj, al-Laiśbin Sa‘d, Ibn ‘Uyainah, Yahyā bin 

Sa‘īd al-Qaţţān, ‘Abdurrahmān bin Mahdī asy-Syāfi‘ī Ibn al-Mubārak dan lain-

lain. 

Semua ulama-ulama hadis yang besar mengakui ketinggian ilmunya     

dalam bidang hadis dan fiqh. Diantara hasil karyanya adalah kitab al-Muwaţţa’, 

salah satu kitab enam yang disusun pada abad kedua hijrah. Ia dilahirkan pada 

tahun 97 H dan wafat pada tahun 179 H. 

 

2. 2. 2. 2. Imam Imam Imam Imam asyasyasyasy----SySySySyāfi‘fi‘fi‘fi‘ī    

Namanya adalah Abū ‘Abdillāh Muhammad bin Idrīs bin ‘Abbās bin 

‘Uśmān bin Syāfi'ī lahir pada bulan Rajab tahun 105 H di suatu desa Gazza, di 

daerah pantai selatan Palestina. Bapaknya telah meninggal dunia sejak ia kecil, 

Ibunya bernama Fāţimah binti ‘Abdullāh al-Azdiyyah, la sebenarnya senang 

mempelajari fiqh. Karena keuletan dan kecerdasan akalnya, Ia diberi gelar 

Mujaddid dalam abad ke-2 H setelah Khalifah ‘Umar bin ‘Abdul ‘Azīz di abad 

ke-1 H. Pada usia antara 8-9 tahun sudah hafal kitab suci al-Qur’an 30 juz. 
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Gurunya yang pertama adalah Muslim Khālid az-Zanjī di Mekkah, sedang 

yang di Medinah adalah Imam Mālik Ibn Anas. Di Irak ia berguru pada 

Muhammad ibn al-Hasan (murid imam Abū Hanafī). Guru Imam Syāfi'ī sangat 

banyak dan dari berbagai aliran. Ia berkeinginan untuk menyatukan ilmu fiqh 

orang Madinah dengan ilmu fiqh orang Iraq atau antara ilmu Fiqh yang banyak 

berdasarkan penyesuaian dengan akal. 

Keadaan tersebut diatas yang menuntun as-Syāfi'i untuk membentuk 

prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah hukum. Dan disinyalir sebagi kitab Ushul Fiqh 

pertama kali. Diantara kitab-kitab karangan Imam Syāfi‘i‘ yang tersohor ialah ar-

Risālah al-Qadīmah wa al-Jadīdah dan kitab al-Umm. Imam Syāfi'ī datang ke 

Mesir pada tahun 199 H atau 815 M, pada awal masa Khalifah al-Ma’mun. 

Kemudian Ia kembali ke Bagdad dan bermukim di sana selama sebulan, lalu 

kembali ke Mesir. Ia tinggal disana sampai akhir hayatnya pada tahun 204 H atau 

820 M. pada malam Jum'at tanggal 29 Rajab dengan usia 54 tahun, jenazah 

diberangkatkan pada hari Jum'at sore menuju pekuburan Bani Zahrah di Qarafah 

Sugrā di kota Kairo di dekat Masjid Yazar (Mesir) 

 

3. M. Quraish Shihab. 

    Lahir di Rappang, Sulawesi Selatan pada 16 Februari 1944. Setelah 

menyelesaikan pendidikan dasarnya di Ujung Pandang, dia melanjutkan 

pendidikan menengahnya di Malang, sambil nyantri di Pondok Pesantren Darul 

Hadis al-Fighiyah. Pada tahun 1958, ia berangkat ke Kairo-Mesir dan diterima di 

kelas II Tsanawiyah al-Azhar, meraih gelar Lc pada tahun 1967 pada Fakultas 

Ushuludin Jurusan Tafsir dan Hadis di Universitas al-Azhar. Kemudian 

melanjutkan pendidikannya di Fakultas yang sama dan meraih gelar MA tahun 

1969, untuk spesialisasi bidang tafsir al-Quran dengan tesis berjudul al-I’jaz al-

Tasri’iy li al-Quran al-Karim. Pada tahun 1982, dia berhasil meraih gelar Doktor 

dalam ilmu-ilmu al-Quran di Universitas yang sama dengan disertasi berjudul 

Nazm al-Durar li al-Biqai’y wa Dirasah, dengan yudisium summa cum laude. 

Sekembalinya ke Indonesia sejak tahun 1984, dia mengajar di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, disamping kegiatan-kegiatan lain, seperti: MUI, Depag, 
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ICMI, dan kegiatan-kegiatan ilmiyah di dalam dan di luar Negeri. 

   

4444. . . . Imam MuslimImam MuslimImam MuslimImam Muslim    

Nama lengkapnya adalah Abū al-Husain Muslim bin al-Hajjāj bin Muslim 

al-Qusyairī an-Naisābūrī, salah seorang imam hadis yang terkemuka. Ia melawat 

ke Hijaz, Iraq, Syiria, dan Mesir untuk mempelajari hadis dari ulama-ulama 

hadis. Ia meriwayatkan hadis dari Yahyābin Yahyā an-Naisābūrī, Ahmad bin 

Hambal, Ishāq bin Rahawaih dan ‘Abdullāh bin Maslamah al-Qa‘nabī serta Imam 

Bukhārī Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh ulama-ulama Bagdad yang sering ia 

datangi seperti at-Turmużī, Yahyā bin Sa‘īd, Muhammad bin Makhlad, 

Muhammad bin Ishāq bin Khuzaimah, Muhammad bin ‘Abdul Wahhāb al-Farrā’, 

Ahmad bin Salamah, Abū ‘Awwānah, Ya’qūb bin Ishāq al-Isfarāyainī Naşr bin 

Ahmad dan lain-lain. 

Diterangkan oleh Abū ‘Abdillāh, Muhammad bin Ya‘qūb bahwa tatkala 

al-Bukhārī berdiam di Naisābūrī. Muslim sering mengunjunginya tetapi setelah 

terjadi perselisihan paham antara Muhammad bin Yahyā dengan al-Bukhārī 

dalam masalah lafal al-Qur’an dan Muhammad bin Yahyā mencegah orang-orang 

mengunjungi al-Bukhārī, al-Bukhārī meninggalkan kota dan murid-muridnya pun 

meninggalkannya kecuali Muslim, walaupun Muhammad bin Yahyā tidak 

menyukai Muslim menghadiri Majlis al-Bukhārī 

Para ulama berkata: “Kitab Muslim adalah kitab yang kedua sesudah 

kitab al-Bukhārī dan tak seorangpun yang menyamai al-Bukhārī dalam 

mengkritik sanad-sanad hadis dan perwai-perawinya selain dari Muslim”. 

Muhammad al-Masarjasy berkata: “Saya mendengar Muslim berkata: “Musnad 

Sahih ini saya sarikan dari 300.000 hadis””. Diriwayatkan dari Muslim bahwa 

Sahihnya berisi 7275 hadis dengan berulang-ulang. Ia dilahirkan pada tahun 206 

H dan wafat di an-Naisābūrī pada tahun 261 H. 

 

5. AbuAbuAbuAbu>>>> Da Da Da Da>> >>udududud    

 Nama lengkapnya adalah Abu> Da>ud Sulaiman bin Asy’as bin Isha>q bin 



 VI  

Basyi>r bin Syida>d bin Amra>n al-Azdi> as-Sijista>ni>. Beliau lahir di Sijistan yaitu 

perbatasan Iran dan Afganistan pada 202 H/ 817 M dan meninggal di Basra> 

tanggal 15 Syawal 275 H/ 888 M. Beliau adalah seorang ulama, hafiz (penghafal 

al-Quran), ahli dalam berbagai ilmu pengetahuan, keislaman, terutama dibidang 

hadis dan fiqh. Diantara karyanya beliau adalah Fada>il al-Ansa>r, An-Na>sikh wa 

al-Mansukh, Sunan Abi> Da>ud, Al-Mara>sil, Risalah fi Wasf kitab as-Sunan.  

 

6666. . . . Imam atImam atImam atImam at----TurmuziTurmuziTurmuziTurmuzi    

    Nama lengkapnya adalah Abu al-Hasan Muhammad Ibn Isa. Ia berhasil 

dari desa Tirmizi di Pantai Sungai Jihan di Bukhara. Dalam membaca kalimat 

Tirmizi boleh dengan tiga macam yaitu Tirmizi, Turmuzi dan Tarmuzi. Beliau 

lahir tahun 200 H, dan wafat tahun 267 H. Kitab Tirmizi termasuk kitab yang 

disebut “kitab yang keenam” (Kutub al-Sittah)  yaitu Bukhari, Muslim, Abu 

Daud, Tirmizi, Nasa’i. 
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